BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dengan judul “Pemahaman Siswa Berdasarkan Teori APOS
Dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV Kelas VIII B MTs Al Ma’arif
Tulungagung Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif” merupakan
sebuah penelitian yang dilakukan guna mengetahui pemahaman siswa
berdasarkan teori APOS ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif siswa
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi SPLDV. Dengan
menggunakan instrumen tes yang mencakup tes pemahaman SPLDV, tes MFFT
untuk mengetahui gaya kognitif reflektif dan impulsif, serta pedoman wawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Ma’arif Tulungagung tepatnya kelas
VIII B, dimana materi SPLDV baru saja selesai di pelajari. Adapun tahapan atau
proses pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut. Pada tanggal 03 Desember
2018 peneliti berkunjung ke MTs Al Ma’arif bermaksud untuk mengajukan surat
izin penelitian di MTs Al Ma’arif Tulungagung. Pihak sekolah menyambut
dengan sangat baik, karena memang sebelumnya peneliti telah melaksanakan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Al Ma’arif selama kurang lebih dua
bulan, sehingga peneliti sudah mengenal sebagian besar guru dan staf MTs Al
Ma’arif Tulungagung. Disamping itu, sebelum datang ke sekolah peneliti juga

sudah menjalin komunikasi dengan guru matematika kelas V111 B guna
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berkonsultasi mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. Pada hari itu terlebih
dahulu peneliti menghubungi Bapak Apri Muntohar S.Pd.l. selaku Waka
Kurikulum untuk meminta persetujuan secara lisan. Beliau langsung mengiyakan
dan menyambut baik serta menyarankan peneliti untuk menghubungi langsung
guru pengampu mata pelajaran matematika kelas VIII B yaitu Bu Rina Yuana,
S.Pd.l. untuk membicarakan proses penelitian lebih lanjut. Sebelum menemui Bu
Rina, peneliti menyerahkan surat ijin penelitian kepada Kepala Tata Usaha MTs
Al Ma’arif Tulungagung yang bernama Pak Nurcholis.

Setelah mengurus perizinan penelitian, peneliti menemui Bu Rina Yuana,
S.Pd. untuk meminta izin mengadakan penelitian di kelas VIII B. Peneliti
diizinkan untuk mengadakan penelitian di kelas VIII B, akan tetapi sebelum
mengadakan penelitian peneliti menyampaikan sedikit gambaran tentang proses
penelitianya kepada Bu Rina Yuana, S.Pd. selaku guru pengampu mata pelajaran
matematika mengenai alur dan jalannya penelitian, juga meminta arahan atas
penelitian yang akan dilaksanakan. Beliau memberikan arahan untuk menyiapkan
instrumen serta alat pelengkap yang akan digunakan untuk pelaksanaan
penelitian. Setelah instrumen disiapkan dan sebelumnya sudah mendapat validasi
dari dua dosen ahli yaitu ibu Dosen Erika Suciani, S.Si., M.Pd dan Bapak Dosen
Miswanto, M.Pd., peneliti meminta Bu Rina Yuana, S.Pd. untuk mengecek
kembali instrumen yang akan diujikan kepada siswa dan sekaligus menjadi
validator instrumen penelitian yang akan diujikan kepada siswa. Instrumen
tersebut berupa instrumen tes pemahaman dan tes MFFT (Matching Familiar

Figure Test) serta instrumen wawancara.
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Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama
mengerjakan soal tes MFFT (Matching Familiar Figure Test) guna mengetahui
subjek yang akan dijadikan penelitian berdasarkan gaya kognitif reflektif dan
impulsif, dan tahap kedua adalah mengerjakan soal tes pemahaman berdasarkan
Teori APOS, dan tahap ketiga adalah wawancara kepada siswa yang terpilih
berdasarkan gaya kognitifnya. Untuk pelaksanaan penelitian peneliti
menyampaikan bahwa kemungkinan akan mengadakan penelitian pada minggu
ke-2 bulan Januari 2019 setelah libur semester ganjil. Mengenai jadwal
pelaksanaan penelitian, Bu Rina Yuana, S.Pd. memberikan pilihan jadwal mata
pelajaran matematika dalam satu minggu, yaitu hari selasa pada jam 11.30-12.30,
hari rabu pada jam 10.30-12.00. Berdasarkan rekomendasi yang diberikan Bu
Rina Yuana, S.Pd.I peneliti memilih untuk memulai pelaksanaan penelitian pada
hari selasa dan rabu, dengan pertimbangan hari pertama untuk melaksanakan tes
MFFT dan pada hari kedua untuk melaksanakan tes pemahaman berdasarkan
Teori APOS. Dan untuk pelaksanaan wawancara Bu Rina menyerahkan
keputusan kepada peneliti artinya terserah mengambil waktu kapan.

2. Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan lapangan adalah pelaksanaan pengambilan data di lapangan
yaitu meliputi pelaksanaan tes dan wawancara terhadap siswa untuk mendapat
data sebagai bahan dalam menganalisis pemahaman siswa dalam menyelesaikan
SPLDV ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Ada tiga bentuk data
dalam kegiatan penelitian ini yaitu hasil tes MFFT (Matching Familiar Figure

Test), data dari jawaban tes tertulis subjek, dan data wawancara tentang hasil tes



75

tertulis. Tiga data ini akan menjadi tolak ukur untuk menyimpulkan bagaimana
tingkat pemahaman subjek tentang SPLDV dalam kerangka Teori APOS ditinjau
dari gaya belajarnya.

Pelaksanaan pengambilan data di lapangan diawali memberikan tes MFFT
(Matching Familiar Figure Test) yaitu dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Januari
2019. Pelaksanaan penelitian ini bertempat di ruang kelas VIII B MTs Al Ma’arif
Tulungagung diikuti oleh seluruh anggota kelas B sejumlah 40 siswa.
Dikarenakan test tidak dapat dilakukan serentak dan peneliti harus mencatat
waktu dan banyak kesalahan siswa dalam menjawab, maka pelaksanaan tes MFFT
dibagi kedalam 4 kloter dengan alokasi waktu 30 menit untuk setiap kloternya. 2
kloter pertama dilaksanakan saat jam pelajaran matematika dan 2 kloter lainnya
dilaksanakan setelah jam pulang sekolah.

Tes MFFT (Matching Familiar Figure Test) tes ini digunakan untuk
mengetahui gaya kognitif reflektif dan impulsif siswa. Tes ini berupa perintah
mencocokkan gambar pada soal dengan 8 pilihan gambar yang disediakan. Pada
tes tersebut terdapat 13 item soal bergambar dan 2 item soal untuk percobaan.
Pada masing-masing soal terdapat satu gambar baku dan 8 gambar pilihan.
Diantara 8 gambar pilihan hanya terdapat 1 gambar yang benar-benar sama
dengan gambar baku. Tugas siswa adalah memilih gambar yang sama dengan
gambar baku. Hal-hal yang dicatat pada pengukuran gaya kognitif ini meliputi
jarak waktu antara stimulus dan respon pertama yang diberikan oleh siswa (t) dan

frekuensi jawaban siswa sampai memperoleh jawaban yang benar (f). Penentuan
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gaya kognitif dihitung berdasarkan median waktu (t) dan median frekuensi

jawaban (f). Berdasarkan penjelasan di atas hasil dari tes MFFT kelas VIII B

akan disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Tes Matching Familiar Figure Test (MFFT)

No | Nama Siswa Waktu (t) Nilai Jawaban
Benar (f)
1. | ANF 10.00 7
2. | ATAF 11.20 4
3. | ASP 22.10 6
4. | ASF 26.10 7
5. | ANR 21.24 6
6. | ANAFS 24.20 7
7. | ACA 27.10 8
8. | AVR 24.34 7
9. | ADR 26.00 7
10. | ASH 13.35 10
11. | BAS 24.42 7
12. | CWC 24.10 7
13. | CNNH 23.42 6
14. | CVR 11.22 6
15. | DRP 20.00 8
16. | DMR 13.48 10
17. | DWH 21.26 8
18. | DPS 24.25 11
19. | ERD 25.30 7
20. | EPY 30.57 4
21. | FEP 26.57 11
22. | FTN 26.30 10
23. | GKF 23.10 6
24. | HAS 22.10 6
25. | HMA 24.50 9
26. | INNS 24.34 6
27. | INR 24.25 7
28. | IAH 24.00 6
29. | JAS 25.28 6
30. | JWY 26.20 7
31. | KHR 27.10 8
32. | LFD 25.00 10
33. | LTM 24.25 4
34. | MHP 19.00 6
35. | MNR 25.10 6
36. | MFAP 23.20 10

Tabel Berlanjut
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Lanjutan Tabel 4.1

37. | MSF 21.30 7
38. | NRH 24.25 4
39. | RSN 26.57 9
40. | ZFM 24.15 7

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diperoleh median waktu 24.00 dan median
jawaban benar 7. Jadi siswa dikatakan menggunakan waktu sedikit jika t < 24.00
dan siswa dikatakan menggunakan waktu lama jika t > 24.00. Siswa dikatakan
banyak benarnya jika f > 7, dan siswa dikatakan sedikit benarnya jika f < 7.
Berikut rangkuman dari hasil pengukuran gaya kognitif yang telah diikuti oleh 40

siswa kelas VIII B MTs Al Ma’arif Tulungagung :

Tabel 4.2
Pengelompokan Tes MFFT
Siswa Reflektif Siswa Impulsif
ASF ASP
ANAFS ANR

ACA CNNH
AVR CVR
ADR GKR
BAS INNS
cwcC MHP
DPS HAS
ERD

FEP

FTN

HMA

INR

JAS

JWY

KHR

LRD

RSN

ZRM
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Berdasarkan Tabel 4.2, jumlah siswa reflektif 19 orang. Jumlah siswa
impulsif 8 orang, sedangkan 13 siswa yang lainnya tidak masuk ke kelompok
reflektif maupun impulsif, dimana 7 siswa merupakan cepat-benar (fast-accurate)
dan 6 siswa merupakan siswa lambat-salah (slowinaccurate). Hal ini menunjukkan
bahwa proporsi siswa yang memiliki karakteristik reflektif-impulsif lebih besar
daripada siswa yang cepat benar dan lambat salah. Selanjutnya dipilih dipilih 1
(satu) siswa yang masuk dalam kelompok reflektif dan 1 (satu) siswa yang masuk
dalam kelompok impulsif. Subjek dalam penelitian ini dipilih 4 siswa yaitu, 2
siswa bergaya reflektif dan 2 siswa bergaya impulsif. Keempat subjek tersebut
telah mewakili pemahaman dalam kelas tersebut, hal ini dapat dilihat dari hasil tes
MFFT yang perbedaannya tidak terlalu jauh baik dari segi waktu maupun
frekuensi. Subjek yang terpilih telah dikonsultasikan dan disetujui oleh guru
matematika MTs Al Ma’arif Tulungagung mengenai kemampuannya

kemampuannya dalam berkomunikasi. Berikut subjek yang terpilih :

Tabel 4.3
Subjek Penelitian
No. Nama Siswa KODE Gaya Belajar
1. ERD S1 Reflektif
2. | RSN S2 Reflektif
3. | MHP S3 Impulsif
4. | ANR S4 Impulsif

Tes tertulis dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Januari 2019 di ruang kelas V11|
B. Materi yang digunakan untuk tes tertulis adalah materi tentang SPLDV. Waktu
yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal adalah 90 menit. Setelah pelaksanaan tes
tersebut, peneliti mengkoreksi jawaban siswa. Selain pemberian tes, proses

wawancara juga dilakukan terhadap 4 (empat) siswa. Empat siswa tersebut terdiri
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atas 2 (dua) siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 (dua) siswa dengan gaya
kognitif impulsif. Proses wawancara dilakukan guna menambah data serta untuk
mengkonfirmasi jawaban siswa terhadap soal yang telah dikerjakan.

Kegiatan wawancara dilaksanakan diluar jam pelajaran dan masing-masing
subjek wawancara membutuhkan waktu 20-30 menit. Untuk memudahkan
penyusunan hasil wawancara peneliti menggunakan alat perekam dan juga
menggunakan alat tulis untuk merekam kejadian selain suara, misalnya
keterangan siswa yang ditulis tanpa di suarakan. Pelaksanaan wawancara ini
dilaksanakan di lingkungan MTs Al Ma’arif Tulungagung, yakni di kelas,
musholla, atau di taman sekolah. Hal ini mengingat bahwa pelaksanaan
wawancara yang tidak pada jam sekolah, sehingga memudahkan untuk mencari

tempat yang lebih nyaman dan bersahabat.

B. Analisis Data

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan
penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada dua bentuk
data dalam kegiatan penelitian ini yaitu dari jawaban tes tertulis dan data
wawancara tentang hasil tes tertulis siswa. Dua data ini akan menjadi tolok ukur
untuk menyimpulkan bagaimana tingkat pemahaman siswa mengenai SPLDV

berdasarkan Teori APOS yang ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif.
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1. Subjek S1

Berdasarkan hasil tes MFFT subjek S1 merupakan subjek dengan gaya
kognitif reflektif. Subjek S1 telah melakukan tes tulis pemahaman berdasarkan
Teori APOS dan telah melakukan wawancara. Berikut hasil tes dan wawancara
subjek ERD :
a. Soal Nomor 1

Berikut jawaban subjek S1 :

(Selesaikan dengan metode substitusi).
Ou+y:s b (9.0}
U-Y 2 Jadi Soal matematik

@ Ty 15 Sebangakgd)un Soula
IPA Séba 09 ke 6 %ol

Q 0) 15
Y 5 | O -

(0.Y) (o5 (B:0)

-4 3 3. 9= V._-:‘
LT T T

W-Y: 3
L 4 2 4 'Jnm’\&:mokemc?tika
L,y (Loz) |(30) Y :1PA

Gambar 4.1 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 No. 1

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa subjek S1 mengerjakan
soal nomor 1 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode grafik. Subjek S1 terlebih dahulu
menentukan model matematika dari soal cerita yang diberikan diperoleh

persamaan x +y = 15 dan x —y = 3. Dan ketemu titik (0,15) dan (15,0)

untuk persamaan x +y =15, titik (0,-3) dan (3,0) untuk persamaan
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x —y = 3. Titik yang telah ditentukan subjek S1 sudah benar, akan tetapi

dalam menggambarkan grafiknya subjek S1 masih salah. Namun himpunan
penyelesaian yang dituliskan subjek S1 sudah benar yaitu titik (9,6). Berikut

wawancara dengan subjek S1 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P : “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?”
S1: “Dari soal tersebut diketahui Ani mendapatkan tugas matematika dan IPA

yang belum diketahui jumlahnya. Kita disuruh mencari banyak soal
matematika dan IPA yang diperoleh Ani menggunakan metode grafik”

P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut ?”

S1: “Membuat persamaan dari soal x+y=15 diperoleh dari kalimat soal
matematika dan IPA sebanyak 15, persamaan x-y=3 diperoleh dari banyak
soal matematika 3 soal lebih banyak dari IPA, sebenarnya persamaan awal
nya x=3+y lalu saya samakan dengan persamaan pertama jadi y nya
dipindah di ruas kiri jadi -y. ” [S1.Proses]

DUy : 15
u-y :32
P “Coba kamu jelaskan bagéimana langkah yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal ini menggunakan metode grafik ?”
S1: “Caranya dengan menentukan titik koordinat dari persamaan, persamaan

x +v =15 yaitu dengan bantuan tabel x nya diganti nol y nya ketemu 15,

kemudian y nya diganti nol x nya ketemu 15. Titik nya digabungkan ketemu
(0,15) dan (15,0). Kemudian untuk persamaan kedua sama dengan cara
yang pertama. [S1.Aksi]

@4y 115 Sebangek g,
IPA S€boty Q-4 :3

W o [ 5| [ 0 L
y |5 ]od Yy |-3 [0

(101Y) |Coi15) [(1:0) \m,g 03) |(30)

Kemudian saya menggambar grafik lalu memasangkan titik koordinat yang
saya dapat pada grafik., dan terakhir dicari titik potong antara kedua garis
dari persamaan tadi.”

P : “Coba jelaskan bagaimana cara kamu memasangkan titik koordinat pada
grafik !”
S1: “Dipasangkan di grafik kalo yang titik x pada sumbu x, titik mewakili y

pada sumbu y. Misalkan titik (0,15) berarti 0 nya pada sumbu x dan 15 nya
pada sumbuy.”

P : “Apakah kamu yakin grafik yang kamu gambarkan sudah benar ?”

S1: “Ini sepertinya masih salah bu, yang titik (0,-3). Seharusnya -3 nya di
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sumbu y bukan x.”

P : “Lalu kenapa jawaban kamu bisa benar ?”

S1: “Karena saya sebelumnya sudah mencoba menggunakan eliminasi bu dan
hasilnya itu, saya kesulitan saat mencari titik potongnya.”

P : “Menurut kamu SPLDV itu apa, misalkan ibu punya persamaan ini
2x+y=5, apakah persamaan tersebut termasuk SPLDV ?

S1: “SPLDV itu mempunyai 2 persamaan dan bisa diselesaikan dengan metode

subtitusi, eliminasi, dan grafik. Kalo itu bukan bu karna hanya ada 1
persamaan. [S1.0bjek]

P : “Dalam mengerjakan soal SPLDV ini tadi, apakah kamu menjumpai
materi yang pernah kamu pelajari sebelumnya ? Kalau iya materi apa
saja?

S1: “apa ya bu, saya tidak ingat..”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model matematika
dari soal subjek S1 sudah tidak perlu menggunakan bantuan gambar atau tulisan,
dalam hal ini berarti subjek S1 sudah dapat melakukannya di dalam pikiran tanpa
rangsangan eksteral [S1.Proses]. Kemudian untuk menentukan titik koordinat
subjek S1 masih menggunakan bantuan tabel, dalam hal ini berarti subjek S1
masih memerlukan rangsangan eksternal [S1.Aksi]. Berdasarkan wawancara di
atas subjek S1 sudah mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
beserta alasannya sesuai dengan metode penyelesaian grafik, meskipun grafik
yang digambarkan subjek S1 masih salah. Selain itu juga, subjek S1 sudah mampu
mendefinisakan SPLDV [S1.0bjek].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S1 berada pada tahapan

aksi, proses, dan objek.
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b. Soal Nomor 2

Berikut jawaban subjek S1 :

@Jfka berms A W Jawab

berasB:Y  persamaanti) Yo (%10
R tg:50 (2) 1ow2y 6o X 1
oW+ 12y:560 butiey oo Peamaant | )Wt y:50 }mz
vty seo _ (2)loU+ [2y ;560 IX12
Jodi. Jumlah beras A 20k - 240
b :30 o Ut 124 : boo
—/"—"”""’ﬂ( - N IOU*R&:;BO
320 U 4o
W :igo
2
U:20Kkg

Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 No. 2
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek S1 mengerjakan
soal nomor 2 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode eliminasi. Subjek S1 terlebih dahulu

membuat 2 buah persamaan dari soal yaitu x+y =50 dan
10x + 12y = 560. Kemudian subjek S1 menyelesaikan kedua persamaan

tersebut dengan metode eliminasi. Dan ketemu himpunan penyelesaiannya
yaitu jumlah beras A adalah 20 kg dan beras jenis B adalah 30 kg. Pada
jawaban soal nomor 2 ini subjek sudah menjawabnya dengan benar. Berikut

wawancara dengan subjek S1 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P . “Dari soal nomor 2, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
vang ditanyakan?”

S1:  “Dari soal diketahui ada dua jenis beras A dan B, disuruh
mencari jumlah beras A dan B menggunakan metode
eliminasi”

P “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”



S1:

S1:

S1:

“Mencari persamaan dari soal lalu menyelesaikan dengan
metode eliminasi. Misal persamaan x +y =50 itu diambil

dari kalimat sebuah toko kelontong menjual dua jenis beras
sebanyak 50 kg. Saya memisalkan kedua beras itu dengan x
dan y, karena ada kata sebanyak itu kan berarti menandakan
jumlah keduanya jadi saya tambahkan. Lalu untuk persamaan
10x+12y=560 dari kalimat harga beras jenis A dan B
seluruhnya Rp. 560.000,00. Persamaan dibagi 1000 biar lebih
mudah dihitung ” [S1.Proses]

40+ 9 50
0+12y;560

“Coba kamu jelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal ini
menggunakan metode eliminasi ?”

“Caranya dengan mencari bilangan untuk menyamakan
variabel yang akan di eliminasi, ini kan persamaan pertama
x+y=50 dan kedua 10x+12y=560 kemudian saya ingin
mengeliminasi x nya terlebih dahulu maka saya kalikan
persamaan pertama dengan bilangan 10. Dan setelah
dieliminasi ketemu y nya 30. Untuk menentukan x nya saya
lakukan sama seperti tadi.” [S1.0bjek]

“Kenapa persamaan tadi harus kamu kalikan dengan sebuah
bilangan dan coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu
mengeliminasi y nya ?

“Pada persamaan 10x+12y=560 kan bilangannya 10 jadi agar
x nya bisa dikurangkan menjadi nol maka dikalikan dengan
bilangan 10. Untuk mengeliminasi ya persamaan tadi saya
kalikan bilangan sepuluh, trus dikurangkan ketemu -2y=-60.
Kemudian untuk mencari y nya tak bagikan -60 dengan -2
hasilnya ketemu 30. [S1.Proses]

84
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@Jika berns A W Jawab
berasB:Y  persamaanC1) Wty [¥10

® tg:50 (2) 1ow2Y 5o (X I
oW+ 12y:560 bwtioy iz Pecamaant | )W
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L 30 (I K
3& 2u” Yo
W ildo
2
w20 kg
P : “Lalu berapa jawaban yang kamu peroleh, apakah kamu yakin

jawaban yang kamu dapatkan benar?”’

S1:  “Jawaban yang saya peroleh untuk beras jenis A 20 kg dan
beras jenis B 30 kg. Ya saya yakin.

Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S1 sudah tidak perlu menggunakan gambar atau
tulisan, dalam hal ini berarti subjek S1 sudah dapat melakukannya di dalam
pikiran tanpa rangsangan eksteral [S1.Proses]. Untuk soal nomor 2 Subjek S1
sudah mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan beserta
alasannya sesuai dengan metode penyelesaian eliminasi [S1.0bjek].
Kemudian pada wawancara soal yang pertama Subjek S1 mampu
menjelaskan apa itu SPLDV dan dapat menentukan contoh dan bukan contoh
SPLDV [S1.0bjek]. Namun subjek S1 belum mampu mengkaitkan konsep
SPLDV dengan konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman

berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S1 untuk soal

nomor 2 berada pada tahapan proses dan objek tanpa melalui tahapan aksi.
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c. Subjek S1 nomor 3

Berikut jawaban subjek S1 :

3Jiko p 2P+2 R :76 ,—>persamaan 1)

&4 p-£ :104—7> persamuon (2 )
2p428 176 204242 :76
+22: ‘
d pP-R:10ctou ~R 10 P 20 +2(-l04p) 76
P :"‘l()"‘P 2? ‘l"C‘ZO)"['ZP ‘76
p-£:l0 luas : pxR 2 -204+2p 176
— = lO;Zq_, ™
2 -1y Ypigo — —
2 W P %Q
Hp ?£2q,uq} | p 2y

Gambar 4.3 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 No. 3
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek S1 mengerjakan
soal nomor 3 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode substitusi. Subjek S1 membuat 2 buah

persamaan dari soal yaitu 2p + 21 = 76 dan l = —10 — p. Kemudian subjek

S1 menyelesaikan kedua persamaan tersebut dengan metode substitusi. Dan
ketemu himpunan penyelesaiannya yaitu panjangnya adalah 24 dan lebarnya
adalah 14. Kemudian siswa mencari luas persegi tersebut dan ketemu hasil
akhirnya adalah 336. Pada jawaban soal nomor 3 ini subjek sudah
menjawabnya dengan benar. Berikut wawancara dengan subjek S1 terkait

penjelasan jawaban tertulis :

P :  “Dari soal nomor 2, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yvang ditanyakan?”
S1:  “Dari soal diketahui keliling sebuah persegi panjang dan

selisih panjang dan lebarnya, disuruh mencari panjang dan
lebar serta luasnya menggunakan metode substitusi ”



S1:

S1:

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”
“Pertama menentukan persamaan dari soal cerita tersebut,
kemudian menyelesaikannya menggunakan metode substitusi.
“Bagaimana cara kamu menentukan persamaan tersebut dari
soal ?

“Untuk persamaan 2p+21=76 saya dapat dari kalimat keliling
sebuah persegi panjang 76 cm. Rumus keliling persegi panjang
saya sama dengankan dengan 76. 2(p+1)=76, kemudian saya
kalikan biar lebih mudah dan ketemu 2p+2l=76. Untuk
persamaan |= -10-p saya dapat dari kalimat selisih antara
panjang dan lebar adalah 10 cm. [S1.Proses]

Persamaan aslinya adalah p-1=10, kemudian saya cari | nya
saya pindah ruaskan ke p ke kanan jadinya —I=10-p, kemudian
saya kalikan semua ruas dengan negatif ketemu I1=-10+p. Maaf
bu di jawaban ini salah seharusnya positif. [S1.Aksi]

Dikoprw  2p+24L 1

2y p~2 1
2p+28 176
P-2:10ctou ~ R 110 P
A i=lp~P

“Jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini
menggunakan metode substitusi ?”

“Caranya dengan mengganti | dengan persamaan I=-10-+p
pada persamaan 2p+21=76. Kemudian dihitung berdasarkan
jenisnya yang ada p nya di hitung tetap di ruas kiri kalo yang
bilangan dipindah di ruas kanan dan hasilnya ketemu p=24.
Kemudian untuk mencari | nya dengan cara menganti p nya
dengan 24 pada persaaan p-I=10 dan ketemu | nya 14.
[S1.0bjek]

2p+22:76

20 +2(-104P) : 76 p-£ : 'O'
2P +(~20)42p :76 24 =210 )
92p -20+2p 76 — =R:10=24
: yp :26+20 R -1lY
Yp g6 — 0 -\
" HP :{ 24,149

P -2y
“Lalu berapa jawaban yang kamu peroleh, apakah kamu yakin
Jjawaban yang kamu dapatkan benar?”
“p nya ketemu 24 dan | nya ketemu 14, kemudian untuk luasnya
hasil kali keduanya yaitu 336. Insyallah bu, soal nya saya lihat
sepertinya sudah benar.”
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, subjek S1 dalam
menentukan model matematika dari soal sudah melakukannya di dalam
pikiran [S1.Proses], namun pada persamaan kedua untuk mengubah

p — 1 =10 menjadi I = —10 + p masih melakukan aktifitas fisik [S1.Aksi].

Kemudian subjek S1 mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
beserta alasannya sesuai dengan metode penyelesaian substitusi [S1.0bjek].
Kemudian pada wawancara soal yang pertama siswa mampu menjelaskan apa
itu SPLDV dan dapat menentukan contoh dan bukan contoh SPLDV
[S1.0bjek].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S1 untuk soal
nomor 3 berada pada tahapan aksi, proses dan objek.

2. Subjek S2

Berdasarkan hasil tes MFFT subjek S2 merupakan subjek dengan gaya
kognitif reflektif. Subjek S2 telah melakukan tes tulis pemahaman berdasarkan
Teori APOS dan telah melakukan wawancara. Berikut hasil tes dan wawancara

subjek S2 :
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a. Soal Nomor 1

Berikut jawaban subjek S2 :

(Sclesaikan dengzan metode substitusi) ) "N\'ﬂé — N _I_ ;,_.‘I T
Sawav b | 2! &F
Dieee o ‘oam,},a!e coal W%
e Seal ook ewodon
\g"gca,\ AL 2N
Stk - A =B Yy
A xR S
—
Ao -3 |\
A xS =B
C}A_ﬂ_%‘-fl‘l_
o= — v

g, R

& -0

Gambar 4.4 Hasil Tes Tertulis Subjek S2 No. 1

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek RSN mengerjakan
soal nomor 1 belum sesuai dengan perintah yang diberikan, subjek S2
mengerjakan dengan 2 metode lain yaitu, eliminasi dan substitusi. Untuk
metode eliminasi subjek S2 memisalkan soal matematika dengan A dan soal
IPA dengan B. Berdasarkan hasil dari metode eliminasi subjek S2
memperoleh himpunan penyelesaian (9,6). Kemudian untuk metode substitusi
subjek S2 memisalkan soal matematika dan IPA menggunakan pemisalan
yang berbeda yaitu menggunakan x dan y. Kemudian himpunan penyelesaian
yang di dapatkan sama yaitu (9,6). Namun dalam lembar jawaban S2 ini
terdapat coretan untuk penyelesaian dengan metode substitusi tersebut. Untuk

lebih jelasnya berikut penjelasan subjek S2 terkait jawaban tertulis :

P ' “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yvang ditanyakan?”
S2:  “Yang diketahui soal matematika dan ipa, kemudian yang

ditanyakan jumlah soal masing-masing soal matematika dan
ipa trus disuruh menyelesaikan dengan metode grafik. Tapi ini
saya pakai cara ini bu substitusi sama eliminasi”

P :  “Kenapa kamu menggunakan metode itu pada soal kan



S2:

S2:

diperintahkan untuk menggunakan metode grafik ?”

“Saya lupa, metode grafik itu yang bagaimana.”

“Coba kamu jelaskan bagaimana langkah penyelesaian yang
kamu gunakan baik metode eliminasi dan substitusi ?”
“Mencari persamaan dari soal, untuk persamaan A=B+3 itu
dari kalimat banyak soal matematika 3 soal lebih banyak dari
IPA, kemudian untuk persamaan A+B=15 itu dari kalimat
tugas soal matematika dan IPA sebanyak 15 soal. Trus
persamaan A=B+3 saya ubah menjadi A-B=3. Kemudian saya
kurangkan untuk menghilangkan A nya, kemudian saya
operasikan hasilnya 9 dan 6.” [S2.Proses].

A =B %

A A B =\S
Are S

al .

©--2  Ax ¢ =\S
- L A= WS —LC

L = w6 -

— = ok %;,

“Kenapa persamaan A=B+3 kamu ubah menjadi A-B=3 dan
bagaimana cara mengubahnya ?

“Biar bisa di hitung bersusun, B nya di pindah kesebelah kiri
dan hasilnya jadi —B.” [S2.Proses].

“Lalu untuk penyelesaian metode substitusi bagaimana ?
“Mencari persamaan sama kayak tadi tapi persamaannya
tidak diubah tetap, kemudian x+y=15 ini x nya tak ganti
persamaan yang ini x=y+3, kemudian dapat penyelesaiannya
sama 9 dan 16 kayak tadi. [S2.Proses]

NTe = < e A

WA =T T A
Xo= >yt 3 - -

/ 2y =I[S5—3

= \s '2'\/'—:_ I.?,
c —LC
—

AN =\

VT 2 L— s

- ] ‘?' ) - §
< ! = 153
JPt;IE u; 'f.‘-iJ'E : —

15 -

“Untuk jawaban yang kamu lingkari ditengah ini maksutnya
bagaimana ?”

“Itu coba-coba bu, cara mengerjakannya seperti ini (X+y)-(x-
y)=2x , kemudian 15 saya lambangkan garis yang panjang
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dikurangi 3 maka sisanya 12 garis sampingnya, trus untuk
mencari x nya tak bagi 12 tak bagi 2 jadi x nya ketemu 6, lalu
mencari y nya tak dari persamaan x+y= 15 x nya tak ganti 6
tadi trus ketemu 9. [S2.AKksi].

P :  “Menurut kamu SPLDV itu apa dan misalkan ibu punya
persamaan ini 2x+y=5, apakah persamaan tersebut termasuk
SPLDV ?

S2:  “Apa ya bu, kayak soal ini tadi ada 2 persamaan dalam satu

soal, dan penyelesaiannya menggunakan metode eliminasi
substitusi dan grafik. Karena itu persamaannya hanya satu
berarti bukan SPLDV.” [S2.0bjek].

P : “Dalam mengerjakan soal SPLDV ini tadi, apakah kamu
menjumpai materi yang pernah kamu pelajari sebelumnya ?
Kalau iya materi apa saja ?”

S2: “ndak tau bu...”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S2 sudah tidak perlu menggunakan gambar atau
tulisan, dalam hal ini berarti subjek S2 sudah dapat melakukannya di dalam
pikiran tanpa rangsangan ekstenral [S2.Proses]. Subjek S2 menggunakan cara
coba-coba untuk menentukan himpunan penyelesaian, dalam hal ini berarti
subjek S2 melakukan aktivitas berdasarkan algoritma secara eksplisit
[S2,Aksi]. Kemudian subjek S2 mampu menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan beserta alasannya yaitu menggunakan metode penyelesaian
eliminasi dan substitusi, namun metode yang digunakan subjek S2 ini tidak
sesuai dengan perintah di soal [S2,Proses]. Subjek S2 juga mampu
menjelaskan definisi SPLDV dan dapat menentukan contoh dan bukan contoh

SPLDV [S2,0bjek].
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Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S2 untuk soal
nomor 1 berada pada tahapan aksi, proses dan objek.

b. Soal Nomor 2

Berikut jawaban subjek S2 :

) o A =X
b=M
(o.ow X 12000 4z s6o.000
LOO %0 -«" \O‘OQ) = O OOD
(0 506 + 1000 42  t6o-poo
— 200 Y= = 6o- OO * -

Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis Subjek S2 No. 2
Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa subjek S2 mengerjakan
soal nomor 2 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode eliminasi. Subjek S2 terlebih dahulu

membuat 2 buah persamaan dari soal vyaitu x+y =50 dan
10x + 12y = 560. Kemudian subjek S2 menyelesaikan kedua persamaan

tersebut dengan metode eliminasi. Dan ketemu himpunan penyelesaiannya

yaitu jumlah beras A adalah 20 kg dan beras jenis B adalah 30 kg. Pada
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jawaban soal nomor 2 ini subjek sudah menjawabnya dengan benar. Berikut
wawancara dengan subjek S2 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P : “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan?”

S2: “Dari soal diketahui ada dua jenis beras A dan B, disuruh
mencari berapa kg jumlah beras A dan B menggunakan metode

eliminasi”
P :  “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”
S2:  “Jenis A saya lambangkan x jenis B saya lambangkan y, jadi x

+ y = 50 dapatnya dari sebuah toko kelontong menjual dua
jenis beras sebanyak 50 kg. Lalu untuk 10.000x+12.000y=
560.000 dapatnya dari harga jenis A 10.000, harga jenis B
12.000, trus 560.000 nya dapat dari harga keseluruhan beras.

[S2.Proses]
Xty = = - |
0.0 X + 12.000 Y= 6o, 00>
P :  “Lalu setelah menentukan persamaan bagaimana langkah
selanjutnya ?”
S2:  “Lalu ini saya cari bilangan lain 10.000 agar x atau y nya kalo

dikurangkan hasilnya nol, bilangan tadi saya kalikan dengan
persamaan x+y= 50. Trus hasilnya tak kurangkan ketemu -
2000y = - 60.000, trus tak cari y nya dengan membagi -60.000
dengan -2000 hasilnya 30, trus x nya tak cari dengan
mengganti y di persamaan x+y=>50 hasilnya 20. [S2.0bjek].
X kY 258 - folboin)
10,00 X + 12.000 Y=  §60.000

wosy » + oW Y= cpo. OO
w6%¥+‘“9w3’ t60 - oo

d= L0 oo
Tow
Y="%
X 3:90
Y +20 = o
X=Q-30
W
P :  “Kenapa persamaan pertama hars kamu kalikan dengan
10.000 ?”
S2:  “Karena untuk menyamakan agar variabel x nya bisa

’

dihilangkan atau dieliminasi.’
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) {,3 z O . [\p(bfguv)
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P . “Lalu jawaban dari yang ditanyakan dari soal tersebut yang
mana ?”

S2:  “Jadi untuk beras A sebanyak 20 kg dan untuk beras B nya
sebanyak 30 kg.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S2 sudah tidak perlu menggunakan gambar atau
tulisan, dalam hal ini berarti subjek S2 sudah dapat melakukannya di dalam
pikiran tanpa rangsangan ekstenral [S2.Proses]. Kemudian subjek S2mampu
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan beserta alasannya yaitu
menggunakan metode penyelesaian eliminasi, sesuai dengan yang
diperintahkan di soal [S2,0bjek]. Subjek RSN juga mampu menjelaskan
definisi SPLDV dan dapat menentukan contoh dan bukan contoh SPLDV
[S2,0bjek].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S2 untuk soal

nomor 2 berada pada tahapan proses dan objek, tanpa melalui tahapan aksi.
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c. Soal Nomor 3

Berikut jawaban subjek S2 :

Y) K=Y ”"“iﬁi
L e 2 ¥ ( +A pt[;;-ly
Y6- 2 x Fp*ﬁ p =2y

D+'Q e C‘EO+Q¥«£‘=33;? [ = pxL

Gambar 4.6 Hasil Tes Tertulis Subjek S2 No. 3
Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek S2 mengerjakan
soal nomor 3 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode substitusi. Subjek S2 membuat 2 buah

persamaan dari soal yaitu p +1= 10danp+ 1= 10. Kemudian subjek

RSN menentukan himpunan penyelesaiannya dengan metode substitusi. Dan
ketemu himpunan penyelesaiannya yaitu panjangnya adalah 24 dan lebarnya
adalah 14. Kemudian subjek S2 mencari luas persegi panjang tersebut dan
ketemu hasil akhirnya adalah 336. Pada jawaban soal nomor 3 ini subjek S2
sudah mampu menjawabnya dengan benar. Berikut hasil wawancara dengan

subjek S2 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P : “Dari soal nomor 3, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yvang ditanyakan?”
S2: “Yang diketahui keliling persegi panjang 76, trus selisih antara

panjang dan lebar persegi panjang 10 cm. yang ditanyakan
Luas persegi panjang”
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P: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

S2: “Mencari p+1=38, dari keliling persegi panjang 76. Untuk
keliling persegi panjang rumusnya 2x(p+1)=76, lalu persamaan
tadi saya sederhanakan ketemu p+I=38. Persamaan satunya
dari kalimat selisih tadi, ketemu p-/=10.” [S2.AKksi]

=
e 2 % (V X
______ Yo 2 > "(ptre

ptR= 7€
A 2
p.+ Q= 38‘
P = o <+ 2
P: “Setelah itu langkah yang kamu gunakan bagaimana ?”
S2: “Setelah itu saya mencari p nya ketemu p=10+l. Kemudian

p+1=38 tadi p nya saya ganti 10+I lalu hasilnya ketemu | nya
14 cm, lalu mencari p nya dari p+1=38 | nya diganti 14 ketemu
24 cm.” [S2.0bjek]

pteg =38
P (4 =28
el ot
-l
P £t2 =23
Clo+ & t L& 38 SRl gy
w +=2 L= 3§ =Y X &
2= :Eg =10  =g3
iy
A= Lmmn wenh®r
P : “Apakah jawaban kamu tadi itu sudah menjawab apa yang
ditanyakan dari soal nomor 3 ?”
S2: “Belum bu, yang ditanyakan mencari luas persegi panjang,

luas persegi panjang kan p * I, yo hasilnya p sama | tadi tak
kalikan trus ketemu 336.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S2 masih menggunakan bantuan tulisan, dalam
hal ini berarti subjek S2 masih menggunakan bantuan rangsangan ekstenral
[S2.Aksi]. Kemudian subjek S2 mampu menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan beserta alasannya yaitu menggunakan metode penyelesaian

substitusi, sesuai dengan yang diperintahkan di soal [S2,0bjek]. Subjek S2
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juga mampu menjelaskan definisi SPLDV dan dapat menentukan contoh dan
bukan contoh SPLDV pada wawancara soal nomor 1 [S2,0bjek].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S2 untuk soal
nomor 3 berada pada tahapan aksi dan objek.

3. Subjek S3
Berdasarkan hasil tes MFFT subjek S3 merupakan subjek dengan gaya
kognitif impulsif. Subjek S3 telah melakukan tes tulis pemahaman berdasarkan

Teori APOS dan telah melakukan wawancara. Berikut hasil tes dan wawancara

subjek S3 :
a. Soal Nomor 1
Berikut jawaban subjek S3:

’L' MTY-‘ :3*3

1PA 'y
(x+2x4y s 18 Yss sy :|s
i it s i Y+ wys15-3
)(-\—\jﬂl g_g sl
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|
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{
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-l
=7
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e
.S

Gambar 4.7 Hasil Tes Tertulis Subjek S3 No. 1
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Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat bahwa subjek S3 mengerjakan
soal nomor 1 belum sesuai dengan perintah soal, subjek S3 mengerjakan
dengan cara mencoba coba. Subjek S3 memisalkan soal MTK adalah y + 3
dan soal IPA adalah y. Setelah itu subjek S3 menemukan persamaan X +y =
12. Kemudian subjek S3 menemukan hasil y = 6 dari persamaan 'y + 3 +y
=15. Subjek S3 menemukan hasil akhirnya soal IPA sebanyak 6 dan MTK
sebanyak 9. Untuk grafik yang dibuat oleh subjek S3 masih salah. Berikut

wawancara dengan subjek S3 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P : “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan?”
S3: “Dari soal tersebut diketahui Ani mendapatkan tugas

matematika dan IPA yang belum diketahui jumlahnya. Kita
disuruh mencari banyak soal matematika dan IPA yang
diperoleh Ani menggunakan metode grafik”

P : “Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut ?”

S3: “Ini diketahui MTK=y + 3 dari soal matematika yang harus
dikerjakan Ani 3 soal lebih banyak dari IPA, kemudian IPA tak
misalkan y. Lalu ini bu tak cariy + 3 +y =15."

P : “Ini kamu dapat persamaany + 3 +y = 15 dari mana ?

S3: “Ini kan tadi soal IPA saya lambangkan y lalu soal MTK itu y
+ 3. Kemudian pada soal dituliskan kalau tugas mengerjakan
soal MTK dan IPA sebanyak 15 soal, jadi kalo sebanyak itu kan
berarti ditambahkan. Ya sudah saya tambahkan ini bu jadi y
+3 + y= 15, lalu dapat hasil y nya 6, lalu soal MTK nya 9
dapat dari y + 3 tadi y nya saya ganti 6. [S3,Aksi]

MTK « y«3
IPA ‘Y
\Ck+sx+3>!§ Y+3+y s
X %y =1S-3 Y+ wy15-3
ryeid ay =12
y 0
Y = 1PA = 6 .
(MAYiyxr 3 -6+3:=9
P : “Menurut kamu apakah langkah yang kamu gunakan tadi

termasuk dalam metode penyelesaian grafik ?
S3: “Iya, karena penyelesaian saya ada grafiknya.
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P : “Coba kamu jelaskan langkah yang kamu gunakan untuk
membuat grafik tersebut ?
S3: “Ini saya gambar grafik lalu dapat nya x sama y tak pasangkan

di sumbunya jadinya ya gini bu. ”’[ S3,AkKsli]
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P : ““Menurut kamu SPLDV itu apa sih, misalkan ibu punya
persamaan ini 2x+y=>5, apakah termasuk SPLDV ?
S3: “Sistem Persamaan Linier Dua Variabel bu, iya mungkin bu
kan ada x sama y nya.”
P : “Kira — kira kamu masih ingat tidak, dalam soal SPLDV ini

tadi kalian menjumpai materi yang pernah kalian pelajari
sebelumnya materi apa saja ?
S3: “apa ya bu lupa semua aku ...”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek S3 masih belum bisa
mengerjakan dengan metode penyelesaian grafik. Dari jawaban tersebut
subjek S3 terlihat menggunakan penyelesaian dengan menggunakan metode
substitusi dan menggambarkan hasil penyelesaian tersebut pada grafik,
namun Ketika ditanya metode apa yang digunakan subjek S3 meyakini bahwa
penyelesaian yang telah dilakukan menggunakan metode grafik. Dalam hal
ini bisa dikatakan subjek S3 mengerjakan hanya sebatas apa yang dia bisa
[S3,Aksi]. Subjek S3 juga belum mampu memberikan definisi SPLDV dan

belum mampu menentukan contoh dan bukan contoh SPLDV. Oleh karena
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itu, subjek S3 belum mampu mengkaitkan konsep SPLDV dengan materi
lainnya yang telah dipelajari sebelumnya.

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S3 untuk soal

nomor 1 berada pada tahapan aksi.

. Soal Nomor 2

Berikut jawaban subjek S3 :

e ———————————

g ————————— — e ——————————————— .

| ®awms A P
|Baras B:yY

=5 , IO.QQOJEE._:?:: e IO - Q00 { : —300.000
[00007{ 41 OOO\SL 560000 R +\2.000 y :$¢0.000

~ Qocc g + —(0.0cp

1 . onoo}'e_@zw&@g eoe_oeo_
Io .000 % + 13- ooog ;@ﬁoﬁoo ! l10-000 x £1n 0607 : $G0.000
S e 2000 X .« 46.000

X : 20000
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Gambar 4.8 Hasil Tes Tertulis Subjek S3 No. 2
Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa subjek S3 mengerjakan
soal nomor 2 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode eliminasi. Subjek S3 terlebih dahulu

membuat 2 buah persamaan dari soal vyaitu x+y =50 dan
10000x + 12000y = 560000, Kemudian subjek S3 menyelesaikan kedua

persamaan tersebut dengan metode eliminasi. Dan ketemu himpunan

penyelesaiannya yaitu jumlah beras A adalah 20 kg dan beras jenis B adalah
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30 kg. Pada jawaban soal nomor 2 ini subjek sudah menjawabnya dengan

benar. Berikut wawancara dengan subjek S3 terkait penjelasan jawaban

tertulis :

P :  “Dari soal nomor 2, coba uraikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan?”

S3:  “Dari soal diketahui ada dua jenis beras A dan B, disuruh mencari
Jjumlah beras A dan B menggunakan metode eliminasi”

P :  “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

S3:  “Menentukan persamaan x+y=50 dan 10.000x+12.000y= 560.000
dari soal. Persamaan pertama dari kalimat sebuah toko kelontong
menjual dua jenis beras sebanyak 50 kg, dan persamaan kedua dari
harga beras jenis A dan B seluruhnya Rp. 560.000,00. [S3,Proses]

P : “Coba kamu jelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal ini
menggunakan metode eliminasi ?”

S3:  “Seingat saya begini bu, persamaan yang x+y=50 dikalikan 10.000
kemudian dikurangkan dengan persamaan kedua tadi, lalu nanti
ketemu y nya 30, trus untuk mencari x persamaan tadi dikali 12.000
kemudian dikurangkan nanti ketemu y nya 20 .~ [S3,0bjek1]
| X+ y:so (0.000 lmoe-x ¥ 10.000 y :560.000
10.000 x +\2.owy + S$EO.C00 { +\2.000 y :sco.o&_

D900 o + ~GP.000

Y * 30

X 4+y:SO l.?-OOO}’l-OOOxun«ewy : 6C0.000
10.000x % 13-000Y = $60.000] ! [10-000 x £13 6607 : $GO.c00
2.000 X « 90.000
i X : 20000
P : “Mengapa dalam penyelesaian yang kamu lakukan itu harus

dikalikan 70.000 dan dikalikan 12.000 ?”

S3:  “Dikalikan 10.000 supaya 10.000x nya menjadi nol, sehingga nilai y
nya dapat dicari. Dan dikalikan 12.000 juga supaya 12.000y nya
menjadi nol, sehingga nilai x nya dapat dicari.

P 1 “Lalu berapa jawaban yang kamu peroleh, apakah kamu yakin
Jjawaban yang kamu dapatkan benar?”

S3:  “Jawaban yang saya peroleh untuk beras jenis A 20 kg dan beras
jenis B 30 kg. Ya saya yakin.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S3 sudah tidak perlu menggunakan gambar atau

tulisan, dalam hal ini berarti subjek S3 sudah dapat melakukannya di dalam



102

pikiran tanpa rangsangan ekstenral [S3.Proses]. Kemudian subjek S3mampu
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan beserta alasannya yaitu
menggunakan metode penyelesaian eliminasi, sesuai dengan yang
diperintahkan di soal [S3,0bjek].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S3 untuk soal
nomor 2 berada pada tahapan proses dan objek, tanpa melalui tahapan aksi.
Soal Nomor 3

Berikut jawaban subjek S3 :

([ 1 2(P+L) g
26 =2 (lo+axa)
7 = a(10+2a)

26 : 2a +4aq L=PXX

26 ~20 = 44 : 29im X 1| tm
S (¢ £ 336 (m*
Sc/q : Q —_——
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Gambar 4.9 Hasil Tes Tertulis Subjek S3 No. 3
Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek S3 mengerjakan
soal nomor 3 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode substitusi. Subjek S3 tidak membuat

persamaan terlebih dahulu tetapi langsung mengaplikasikan persamaan itu ke
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dalam rumus Kkeliling persegi panjang. Himpunan penyelesaian yang
diperoleh subjek S3 untuk lebarnya adalah 14 cm dan untuk panjangnya 24
cm. Kemudian subjek S3 menghitung luas persegi panjang dengan hasil 336
cm?. Himpunan penyelesaian yang diperoleh subjek S3 sudah benar. Berikut
wawancara dengan subjek S3 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P : “Dari soal nomor 3, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan?”

S3:  “Keliling persegi panjang 76 cm, selisih panjang dan lebar 10
cm, berapa luas persegi panjang. Disuruh menyelesaikan
dengan metode substitusi”

P :  “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

S3:  “Sebenarnya disuruh menggunakan metode substitusi, tapi
saya lupa itu metode bagaimana. Jadi ini saya mengerjakan
sebisa saya. Tadi di soal diketahui keliling persegi 76,
kemudian saya aplikasikan keliling persegi trus saya sama
dengan kan 76 bu. Kemudian panjang nya saya ibaratkan 10 +
a, lalu lebarnya saya ibarat kan a, sudah saya operasikan dan
hasilnya ketemu lebar a nya 14 cm dan panjang 10+a nya 24
cm. Trus saya cari luasnya ketemu 336 cm? [ S3.Proses]

Ealp+d) :
2 :2a(lo+a+q)
7 = 2 (10+20)

Pe:2avda [l irpxk
26 ~20 = 4a : 24m X 1{tm
Sc =4a : 33 cm?
/4 : a
19 =a
, favar :q
: 14 Cm
Rmang : -a +10
* 9Cm +10
» : 24w
P . “Berarti ini kamu mengerjakannya dengan cara coba-coba,
kamu tidak mengetahui metode substitusi itu yang bagaimana ?
S3:  “lya bu cuma saya kira-kira saja dan hasil akhirnya ketemu itu.
Ndak tau bu lupa saya.”
P 1 “Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar ?”

’

S3:  “Iya ketemu nya itu bu...’
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model

matematika dari soal subjek S3 sudah tidak menggunakan bantuan tulisan,
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dalam hal ini berarti subjek S3 sudah tidak menggunakan bantuan rangsangan
ekstenral [S3.Proses]. Kemudian subjek S3 mampu menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan beserta alasannya, namun subjek S3 mengatakan
bahwa dia menggunakan cara coba-coba tidak menggunakan metode
substitusi [S3,Proses].

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S3 untuk soal
nomor 3 berada pada tahapan proses.

4. Subjek S4
Berdasarkan hasil tes MFFT subjek S4 merupakan subjek dengan gaya
kognitif impulsif. Subjek S4 telah melakukan tes tulis pemahaman berdasarkan
Teori APOS dan telah melakukan wawancara. Berikut hasil tes dan wawancara
subjek S4 :
a. Soal Nomor 1
Berikut jawaban subjek S4 :
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Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Subjek S4 No. 1
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Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa subjek S4 mengerjakan
soal nomor 1 belum sesuai dengan perintah yang diberikan, subjek S4
mengerjakan dengan metode substitusi. Langkah pertama yang dilakukan
subjek S4 adalah menentukan persamaan dari soal, persamaan yang diperoleh

adalah x = 3 + v dan x +y = 15. Kemudian subjek S4 mensubstitusikan
x=3+y ke dalam persamaan x +y =15, dan diperoleh y nya 6.
Kemudian untuk mencari x nya dengan mensubstitusian nilai y yang
diperoleh pada persamaan x = 3 + y dan diperoleh x nya 9. Hasil yang

diperoleh subjek S4 sudah benar. Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan

subjek S4 terkait jawaban tertulis :

P “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan?”
S4:  “Yang diketahui soal matematika dan ipa, kemudian yang

ditanyakan jumlah soal masing-masing soal matematika dan
ipa trus disuruh menyelesaikan dengan metode grafik.”

P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut dengan
metode grafik ?
S4:  “Saya mengerjakannya seperti ini, persamaan x +y = 15 ini

X nya saya ganti 3+y lalu saya tambah kan yang ada y nya
sendiri, yang tidak ada saya pindah sebelah kanan dan
hasilnya y ketemu 6. Lalu untuk x nya dari 3+y ini y nya saya
ganti 6 lalu ketemu 9. Jadi hasilnya jumlah soal MTK 9 dan
IPA 6. [S4,Proses]

x i:j =21¢ S(Fin 3*\7
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P : “Kedua persamaan yang kamu gunakan itu kamu peroleh
darimana ?

S4:  “Saya peroleh dari soal x+y=15 saya peroleh dari kalimat
soal matematika dan IPA Ani sebanyak 15, lalu untuk
persamaan x=3+y saya peroleh dari kalimat banyak soal
matematika Ani 3 soal lebih banyak dari IPA.” [S4,Proses]

X = ? {j
X }j = IS
P “Ini metode yang kamu gunakan metode apa ?”
S4:  “Ndak tau bu pokoknya saya ingatnya cara ini... ”
P :  “Menurut kamu SPLDV itu apa sih, misalkan ibu punya
persamaan ini 2x+y=>5, apakah termasuk SPLDV ?
S4:  “Setahu saya SPLDV itu sistem persamaan dua variabel, kalo
itu mungkin iya bu bentuknya seperti itu hampir sama di soal ”
P .  “Kira — kira kamu masih ingat tidak, dalam soal SPLDV ini

tadi kalian menjumpai materi yang pernah kalian pelajari

sebelumnya materi apa saja ?
S4: “ndak tau bu...”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan tulisan,
dalam hal ini berarti subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan rangsangan
ekstenral [S4.Proses]. Subjek S4 pada nomor 1 sudah mampu menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan meskipun metode yang digunakan tidak
sesuai dengan soal [S4,Proses]. Subjek S4 ternyata hanya menggunakan cara
yang dia ingat untuk menentukan himpunan penyelesaian. Kemudian pada
wawancara siswa belum mampu menjelaskan apa itu SPLDV dan belum
mampu menyebutkan contoh dan bukan contoh SPLDV.

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman

berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S4 untuk soal

nomor 3 berada pada tahapan proses.
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b. Soal Nomor 2

Berikut jawaban subjek S4 :

a = 0 -

\0-000 o + &2 cooo - 5¢60.000
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Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis Subjek S4 No. 2
Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa subjek S4 mengerjakan
soal nomor 2 belum sesuai dengan perintah yang diberikan, subjek S4
mengerjakan dengan metode substitusi. Subjek S4 menentukan persamaan
dari soal dengan langsung mengaplikasikan pada proses pengerjaan.

Kemudian subjek S4 mensubstitusikan @ = 50— b ke dalam persamaan
10000a + 120005 = 560000, dan diperoleh b nya 30. Kemudian untuk

mencari a nya dengan mensubstitusian nilai b yang diperoleh pada persamaan
a = 50— b dan diperoleh b nya 9. Hasil yang diperoleh subjek S4 sudah
benar. Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan subjek S4 terkait jawaban
tertulis :

P: “Dari soal nomor 1, coba uraikan apa yang diketahui dan apa

yvang ditanyakan?”
S4: “Dua jenis beras A dan B, disuruh mencari berapa kg masing-
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masing beras A dan B, menggunakan metode eliminasi . ”
P : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

S4: “Saya mengerjakannya gini bu, persamaan
10000a + 12000b = 560000 ini a nya tak ganti 50-b trus tak
tambah kan yang ada b nya sendiri yang tidak ada tak pindah
sebelah kanan dan hasilnya b ketemu 30, trus untuk a nya dari
50-b ini b nya tak ganti 30 trus ketemu 20. [S4,Proses]

a =z Co -\

10000 & + \2 cooe : 560.000
lo coo (50-b) 4 120c0b : 560 oY

PcOCo -~ 000 b + 120c0b - G Pes
- (0.000 + lacco b 66 .o Co G
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b ¢ (‘ 1’1 1 ao
a - o) e
o -30
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P: “Darimana kamu mendapatkan kedua persamaan tersebut ?”
S4: “10000a+12000b=560000 ini saya dapatkan dari harga beras

jenis A dan B seluruhnya 560000, lalu untuk a=50-b saya
peroleh dari dua jenis beras sebanyak 50 kg.”’[ S4,Proses]
a = .;'7 - &

10-000 a0 + \& oo : 560.000

P: “Ini metode yang kamu gunakan metode apa ?”
S4: “Sama kayak di soal no 1 tadi bu, pokoknya saya ingatnya cara
gini”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan tulisan,
dalam hal ini berarti subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan rangsangan
ekstenral [S4.Proses]. Subjek S4 pada nomor 1 sudah mampu menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan meskipun metode yang digunakan tidak
sesuai dengan soal [S4,Proses]. Subjek S4 ternyata hanya menggunakan cara

yang dia ingat untuk menentukan himpunan penyelesaian. Kemudian pada
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wawancara siswa belum mampu menjelaskan apa itu SPLDV dan belum
mampu menyebutkan contoh dan bukan contoh SPLDV.

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S4 untuk soal
nomor 3 berada pada tahapan proses.

Soal Nomor 3

Berikut jawaban subjek S4:
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Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis Subjek S4 No. 3
Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa subjek S4 mengerjakan
soal nomor 3 sudah sesuai dengan perintah yang diberikan yaitu
penyelesaiannya menggunakan metode substitusi. Subjek S4 tidak membuat
persamaan terlebih dahulu tetapi langsung mengaplikasikan persamaan itu ke

dalam rumus Kkeliling persegi panjang. Himpunan penyelesaian yang
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diperoleh subjek S4 untuk lebarnya adalah 14 cm dan untuk panjangnya 24
cm. Kemudian subjek S4 menghitung luas persegi panjang dengan hasil 336
cm?. Himpunan penyelesaian yang diperoleh subjek S4 sudah benar. Berikut

wawancara dengan subjek S4 terkait penjelasan jawaban tertulis :

P: “Dari soal nomor 3, coba uraikan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan?”
S4: “Keliling persegi panjang 76 cm, selisih panjang dan lebar 10

cm, berapa luas persegi panjang. Disuruh menyelesaikan
dengan metode substitusi”

P: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut dengan
metode eliminasi ?”
S4: “Tadi kan diketahui keliling persegi 76, itu saya aplikasikan

keliling persegi trus saya sama dengan kan 76 bu. Kemudian
panjang nya saya ibaratkan 10 + a, lalu lebarnya saya ibarat
kan a, sudah saya operasikan dan hasilnya ketemu lebar a nya
14 cm dan panjang 10+a nya 24 cm. Trus saya cari luasnya
ketemu 336 cm?. ” [S4,Proses]
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P: “Darimana kamu mendapatkan persamaan tersebut ?”
S4: “Saya dapat persamaan 76=2(10+a+a) dari rumus keliling

persegi panjang lalu saya sama dengankan dengan 76, lalu di
soal diketahui selisih antara panjang dan lebar 10 cm. Itu
berarti panjang nya 10 +a dan lebarnya a.” [S4,Proses]

keliing : 2 ( p41)

< Lébar ~ %
76 "J(lOiC\i(‘:J 14 M
P: “Ini metode yang kamu gunakan metode apa ?”
S4: “Sama kayak di soal no 1 tadi bu, pokoknya saya ingatnya

’

cara gini...’
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dalam menentukan model
matematika dari soal subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan tulisan,
dalam hal ini berarti subjek S4 sudah tidak menggunakan bantuan rangsangan
ekstenral [S4.Proses]. Subjek S4 pada nomor 3 sudah mampu menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan meskipun metode yang digunakan tidak
sesuai dengan soal [S4,Proses]. Subjek S4 ternyata hanya menggunakan cara
yang dia ingat untuk menentukan himpunan penyelesaian. Kemudian pada
wawancara siswa belum mampu menjelaskan apa itu SPLDV dan belum
mampu menyebutkan contoh dan bukan contoh SPLDV.

Dari berbagai indikasi tersebut, berdasarkan indikator pemahaman
berdasarkan teori APOS menunjukkan pemahaman subjek S4 untuk soal

nomor 3 berada pada tahapan proses.

C. Temuan Penelitian

Penelitian dengan tujuan memperoleh informasi mengenai pemahaman
siswa dalam menyelesaikan masalah SPLDV ditinjau dari gaya kognitif reflektif
dan impuslif mempunyai beberapa temuan diantaranya :

1. Pemahaman siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan
masalah SPLDV secara umum berada pada tahapan Aksi, Proses, dan Objek.
Sedangkan untuk pemahaman pada tahapan Skema belum dicapai oleh siswa
dengan gaya kognitif reflektif.

2. Pemahaman siswa dengan gaya kognitif impulsif dalam menyelesaikan
masalah SPLDV secara umum berada pada tahapan Proses. Untuk tahapan

Aksi dan Objek hanya dicapai oleh satu siswa pada satu soal. Sedangkan
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untuk pemahaman pada tahapan Skema belum dicapai oleh siswa dengan

gaya kogpnitif impulsif.



